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Potensi ancaman keamanan di perairan Laut China Selatan tidak dapat 

terelakan. Untuk menghindari perluasan konflik di wilayah Laut Natuna Utara, 

tidak hanya mengandalkan kekuatan TNI saja, tetapi juga perlunya 

pengembangan potensi sumber daya nasional (SDN) di wilayah Kepulauan 

Riau (Kepri) yang dapat dicapai melalui konsep pemberdayaan wilayah 

pertahanan (wilhan).  

Usaha pemberdayaan wilhan di wilayah Kepri dapat dipecah menjadi 

sejumlah tugas yang menjadi tanggung jawab Komando Wilayah di daerah. 

Kesimpulan tulisan pemberdayaan wilyah di Kepri belum optimal ditinjau dari 

aspek aspek Pengelolaan SDN, Sinergi antara pemangku kepentingan terkait 

Buku ini menjadi salah satu referensi yang bisa menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan untuk para pembaca untuk berbagai kemanfaatan, terutama 

dalam pengembangan ilmu terkait keamanan maritim. Semoga dapat 

memberikan kemanfaatan untuk para pembaca yang membutuhkan. 
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PENDAHULUAN 

 
 

Berdasarkan amanat Undang-Undang RI No. 34 Tahun 2004 tentang 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) pada Bab IV Pasal 7 ayat (1) dinyatakan 

bahwa tugas pokok TNI ialah menegakkan kedaulatan Negara, menjaga 

keutuhan wilayah NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, serta 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari 

ancaman dan gangguan terhadap keutuhan Bangsa dan Negara. Pelaksanaan 

tugas pokok TNI tersebut dilakukan melalui OMP (Operasi militer Perang) dan 

OMSP (Operasi Militer Selain Perang). Selanjutnya, pada Pasal 7 ayat (2) huruf 

b, disebutkan bahwa salah satu bagian dari tugas OMSP TNI ialah 

melaksanakan upaya pemberdayaan wilayah Pertahanan (wilhan) dan elemen 

pendukungnya secara dini sesuai dengan prinsip-prinsip pertahanan yang 

bersifat semesta.  

Mencermati perkembangan lingkungan strategis Indonesia saat ini dan 

dalam beberapa tahun mendatang terdapat indikasi suatu ancaman militer 

konvensional yang dipengaruhi oleh memanasnya konflik di Laut China 

Selatan. Pengaruh perkembangan lingkungan strategis Laut China Selatan 

terhadap Indonesia ditandai dengan penerbitan “Peta Standar China 2023” 
oleh Kementerian Sumber Daya Alam China pada Senin 28 Agustus 2023. 

Pada Peta Standar China 2023 ini terdapat klaim nine-dash-line China yang 

melingkupi wilayah sengketa maritim di dalam Zona Ekonomi Eksklusif 

Malaysia dekat Sabah dan Sarawak, Brunei, Filipina, Vietnam, serta wilayah 

wilayah utara Kepulauan Natuna yang juga masih bagian dari Zona Ekonomi 

Eksklusif (ZEE) Indonesia (bbc.com, 2023). 
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PERTAHANAN NEGARA 

 
Pertahanan negara adalah segala usaha untuk menegakkan kedaulatan 

negara, mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan melindungi keselamatan segenap bangsa dari ancaman dan 

disusun dengan memperhatikan kondisi geografis Indonesia sebagai Negara 

Kepulauan. Sistem pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang 

bersifat semesta, melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber 

daya nasional lainnya, serta dipersiapkan secara dini oleh Pemerintah dan 

diselenggarakan secara total, terpadu, terarah, berkesinambungan dan 

berkelanjutan untuk menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan 

keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan melindungi 

keselamatan segenap bangsa dari setiap ancaman. 

Eppler (2009) dalam Tippe (2016) menjelaskan bahwa pertahanan adalah 

wajah untuk mengenal (recognizable face) suatu negara. Pertahanan adalah 

kebutuhan nasional yang benar-benar ada dan utama sejak kedaulatan 

sebuah negara memperoleh pengakuan. Lebih lanjut dijelaskan oleh 

Budiardjo (2008) dalam Tippe (2016) bahwa secara alami, pertahanan negara 

tumbuh dan berkembang pada sebuah sistem politik terkait dengan 

penyelenggaraan fungsi pertahanan dalam kerangka sistem politik. 

Di dalam buku putih pertahanan (2015) dijelaskan bahwa pertahanan 

negara pada hakikatnya adalah pertahanan negara yang bersifat semesta, 

yang penyelenggaraannya didasarkan pada kesadaran terhadap hak dan 

kewajiban seluruh warga negara serta keyakinan pada kekuatan sendiri. 

Kesemestaan mengandung makna pelibatan seluruh rakyat dan segenap 

sumber daya nasional, sarana prasarana nasional, serta seluruh wilayah 

negara sebagai satu kesatuan pertahanan yang utuh dan menyeluruh dalam 
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OPERASI MILITER DAN  

PEMBERDAYAAN WILAYAH 

 
Operasi militer adalah segala kegiatan meliputi penggunaan dan 

penyusunan strategi, taktik, pelayanan training, maupun misi administrasi 

militer dimana prosesnya dapat melibatkan pertempuran, atau kombatan, 

dimana termasuk didalamnya pergerakan, supply dan logistik, penyerangan, 

pertahanan, dan penggunaan manuver untuk mencapai tujuan pertempuran 

atau kampanye militer apapun (Erdeniz, 2017). 

Operasi militer meliputi 3 level utama yaitu, Strategi, operational dan 

taktikal. Strategi adalah bagaimana kita dapat secara efektif mengerahkan 

setiap sumber daya nasional yang kita miliki, sedangkan operational adalah 

bagaimana memberdayakan man power atau tentara nasional dalam 

menjalankan misi untuk memperoleh informasi atau keuntungan terhadap 

lawan serta optimalisasi strategi, taktik adalah bagaimana integrasi setiap 

informasi yang ada untuk mensukseskan kampanye militer yang sangat erat 

kaitannya dengan interferensi lingkungan dan kondisi medan (Chmielewski et 

al., 2020).  

Operasi militer menurut UU No. 34 taun 2004 adalah bagaimana TNI 

dalam menjalankan tugasnya untuk mempertahankan dan melaksanakan 

pertahanan negara untuk menjaga kedaulatan NKRI, mempertahankan 

keutuhan wilayah, dan melindungi keselamatan bangsa. Operasi militer ini 

dibagi menjadi dua yaitu Operasi militer perang dan operasi militer selain 

perang. Operasi militer perang, berhubungan erat dengan perang dan 

pertahanan konvensional dalam battlefield. Sedangkan operasi militer selain 

perang menurut UU No 34 tahun 2004 dijabarkan ke dalam 15 tugas OMSP. 
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PEMBERDAYAAN WILAYAH PERTAHANAN 

DI KEPULAUAN RIAU SAAT INI 

 
Kepulauan Riau merupakan provinsi baru hasil pemekaran dari provinsi 

Riau. Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau didasarkan pada UU RI Nomor 25 

tahun 2002. Provinsi ini adalah provinsi ke-32 di Indonesia dan mencakup 

wilayah Kota Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten 

Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kepulauan Anambas, serta 

Kabupaten Lingga. 

Perjalanan pembentukan Provinsi Kepulauan Riau yang di singkat Prov. 

Kepri memerlukan perjuangan yang tidak mudah menguras pikiran tenaga 

tanpa pamrih dari berbagai unsur dan elemen masyarakat yang berada di 

Kepulauan Riau maupun yang berada di luar kepulauan Riau. 

Provinsi Kepulauan Riau disyahkan oleh DPR RI dengan hak inisiatif DPR RI 

melalui suatu proses yang jarang digunakan oleh badan legislatif sejak zaman 

Orde baru. Provinsi Kepulauan Riau terbentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 25 tahun 2002 merupakan Provinsi ke-32 di Indonesia yang mencakup 

Kota Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, 

Kabupaten Natuna, Kabupaten Lingga dan Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Ibu kota Provinsi Riau waktu itu adalah Tanjungpinang. Kemudian 

dipindahkan ke Pekanbaru pada tahun 1959. 

Pindahnya ibukota Provinsi Riau dari Tajungpinang ke Pekanbaru 

mendasari suatu perubahan penting dalam sejarah perkembangan sosial, 

ekonomi dan politik di Kepri. 
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STRATEGI PEMBERDAYAAN WILAYAH  

PERTAHANAN DI KEPULAUAN RIAU  

MENDUKUNG OMSP MENGHADAPI  

KONFLIK DI LAUT NATUNA UTARA 

 
Berdasarkan Undang-Undang No.25/2002 Provinsi Kepulauan Riau 

ditetapkan sebagai provinsi di Indonesia dengan 4 kabupaten dan 2 kota, 

yaitu Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kabupaten Natuna, Kabupaten 

Lingga, serta Kota Batam dan Kota Tanjungpinang. Sejak tahun 2008, 

berdasarkan Undang-Undang No.33/2008 terbentuk Kabupaten Kepulauan 

Anambas sebagai hasil pemecahan wilayah Kabupaten Natuna (BPS, 2021). 

Natuna merupakan daerah di Kepulauan Riau ikut berimbas menjadi sumber 

ketegangan. Hal ini dikarenakan adanya klaim Beijing atas wilayah yang 

secara hukum diakui sebagai dalam zona ekonomi eksklusif (ZEE) Indonesia di 

sekitar perairan Kepulauan Natuna. Realitas data menunjukkan bahwa Kepri 

merupakan kawasan strategis dimana salah satu kabupaten yang berada di 

bawah otonomi daerah Kepri, Natuna, adalah sumber penghasil kekayaan 

laut dan migas Indonesia.  

Kepulauan Riau merupakan salah satu wilayah yang paling dekat dengan 

kawasan konflik Laut China Selatan. Letak Kepri yang berada pada ALKI-I 

merupakan kawasan yang bukan hanya dekat dengan LCS yang diperebutkan 

oleh beberapa negara, namun juga sebagai jalur perdagangan yang 

berpotensi menimbulkan ancaman dan gangguan. Untuk mencegah 

meluasnya konflik Laut Natuna Utara tentunya diperlukan kesiapan dan 

kekuatan serta kemampuan pertahanan di Kepulauan Riau yang adaptif dan 

optimal. Dengan kesiapan dan kemampuan tersebut diharapkan akan 

terbangun suatu kekuatan kewilayahan yang Tangguh dalam mengatasi 
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